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9
 BAB II
 KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR
 A. Kajian Pustaka
 1. Penelitian Terdahulu
 Pada penelitian ini, tinjauan penelitian terdahulu dilakukan terhadap sumber-
 sumber tertulis yang berhubungan dengan objek formal penelitian berupa
 perspektif atau teori fungsi pelaku dan objek material berupa teks AMDT. Data di
 bawah ini didapatkan dari hasil observasi jurnal, skripsi, maupun tesis yang
 berhubungan dengan objek formal maupun objek material.
 Perdana (2012) menganalisis cerita rakyat Momotarou dan Timun Emas.
 Dalam penelitian tersebut, dianalisis urutan fungsi dan variasi tindakan, distribusi
 fungsi dikalangan pelaku, serta pola pergerakan cerita yang ada pada kedua cerita
 rakyat tersebut. Hasil dalam penelitian tersebut diketahui bahwa cerita rakyat
 Momotarou memiliki urutan fungsi sebanyak 15 urutan fungsi, sedangkan cerita
 Timun Emas memliki 16 urutan fungsi.
 Nurhidayat (2014) melakukan penelitian sebagai upaya untuk memahami isi
 dan hubungan antara cerita dan kesenian Ronggeng Gunung di Desa Ciulu,
 Kabupaten Ciamis. Penelitian tersebut menggunakan analisis struktur naratif
 Vladimir Propp yang mengkaji folklor dengan menekankan pada analisis struktur
 naratif fungsi-fungsi pelaku di dalam cerita Ronggeng Gunung. Hasil analisis
 terhadap cerita Ronggeng Gunung menunjukkan bahwa di dalam cerita Ronggeng
 Gunung memiliki 11 fungsi pelaku. Relasi cerita dan kesenian Ronggeng Gunung
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 menunjukan bahwa cerita Ronggeng Gunung berhubungan erat dengan kesenian
 Ronggeng Gunung di Ciamis Jawa Barat.
 Firstiasa (2014) melakukan penelitian yang bertujuan untuk menunjukkan
 bahwa suatu cerita rakyat selalu memiliki ciri khas tersendiri meskipun memiliki
 kemiripan-kemiripan dengan cerita rakyat dari daerah lain yang tidak dapat
 digeneralisasikan. Hasil dari penelitian tersebut, diketahui bahwa teori Propp bisa
 diaplikasikan pada cerita rakyat Ehime. Ditemukan pula satu fungsi baru yang
 sebelumnya tidak terdapat dalam teori Propp, yaitu fungsi tokoh utama
 bernegosiasi dengan lawan untuk mencapai kesepakatan yang menguntungkan
 kedua belah pihak. Selain itu, ditemukan pula hal-hal yang bertentangan dengan
 kesimpulan Propp seperti deviasi, penambahan peristiwa, dan inversi.
 Wati (1999) menelusuri fungsi pelaku Kaba Cindua edisi Syamsuddin St. Rajo
 Endah yang terbit pada tahun 1987 berdasarkan teori struktuf naratif Vladimir
 Propp. Hasil penelitian terhadap Kaba Cindua Muto menunjukkan bahwa kaba ini
 terdiri atas dua puluh fungsi pelaku. Dalam dua puluh urutan fungsi pelaku
 tersebut hanya ada enam belas fungsi pelaku. Bentuk kerangka Kaba Cindua
 Mato merupakan satu urutan fungsi pelaku yang putar-balik (interfed). Meskipun
 demikian, urutan fungsi pelaku tersebut bukan merupakan urutan fungsi pelaku
 yang baru. Penyimpangan-penyimpangan yang terjadi dalam urutan fungsi pelaku
 Kaba Cindua Mato tidak berarti melanggar peraturan yang telah ditetapkan.
 Jumlah lingkungan tindakan Kaba Cindua Mato menunjukkan bahwa kaba ini
 terdiri atas enam lingkungan tindakan. Setiap lingkungan tindakan tersebut dapat
 mencakup satu atau beberapa fungsi pelaku Kaba Cindua Mato. Skema
 pergerakan Kaba Cindua Mato menunjukkan bahwa Kaba Cindua Mato ini terdiri
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 atas tiga pergerakan cerita. Pergerakan pertama, dimulai dari fungsi keinginan dan
 diakhiri dengan fungsi keinginan terpenuhi. Pergerakan kedua, dimulai dari fungsi
 pelanggaran dan diakhiri dengan fungsi kepulangan. Pergerakan ketiga, dimulai
 dari fungsi pengejaran dan diakhiri dengan fungsi perkawinan.
 Wahyuningtyas (2000) melakukan penelitian yang bertujuan untuk menelusuri
 deviasi fungsi pelaku cerita Damarwulan dengan melalui struktur ceritanya lebih
 dahulu. Sesuai dengan tujuan tersebut, penelitian ini menggunakan metode
 struktural. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa deviasi fungsi pelaku
 cerita Damarwulan terdapat dalam urutan fungsi pelaku dan variasinya,
 lingkungan tindakan, dan pengenalan pelaku. Dalam urutan fungsi pelaku dan
 variasinya, terdiri atas empat fungsi pelaku, dan dua variasi tindakan. Empat
 fungsi pelaku tersebut di antaranya adalah fungsi keberangkatan (?), fungsi
 penerimaan alat sakti (F), fungsi kepulangan tidak diakui (0), dan fungsi
 penjelmaan (T).
 Gede (2002) melakukan penelitian untuk mengetahui perbandingan struktur
 teks cerita rakyat daerah Bali. Penelitian tersebut menghasilkan jumlah fungsi
 pelaku kedua teks cerita Basur dalam Geguritan dan NDGT yang dianalisis tidak
 mencapai 31 fungsi pelaku. Jumlah fungsi pelaku teks cerita Basur dalam
 Geguritan terdiri atas 16 fungsi pelaku, sedangkan teks cerita Basur dalam NDGT
 terdiri atas 15 fungsi pelaku. Urutan fungsi pelaku yang muncul kedua teks cerita
 Basur dalam Geguritan dan NDGT adalah fungsi I, IV, V, VIII, VIIIa, IX, X, XI,
 XII, XIII, XVI, XVIII, XIX, XX, XXX, XXXI. Perbedaan keduanya terletak pada
 fungsi XXVIII tidak muncul pada teks cerita Basur dan Geguritan. Jumlah
 kerangka urutan fungsi pelaku teks cerita Basur dalam Geguritan terdapat 2
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 pergerakan, sedangkan dalam NDGT terdapat 3 pergerakan cerita. Jumlah
 lingkungan tindakan kedua teks cerita tersebut, masing-masing terdiri atas 7
 lingkungan tindakan. Setiap lingkungan tindakan dapat mencakup satu atau
 beberapa fungsi pelaku teks cerita Basur dalam Geguritan dan NDGT.
 Yobe (2006) melakukan penelitian yang bertujuan untuk mengungkapkan
 fungsi dan nilai budaya yang terkandung dalam 30 cerita rakyat suku Mee. Objek
 material utama penelitian ini adalah tiga cerita rakyat suku Mee, yaitu Cerita
 Koyei, Cerita Terjadinya Danau Tigi, dan Cerita Gadis dari Atas Tebing Batu.
 Dalam penelitian tersebut dikemukakan mengenai fungsi pelaku, distribusi fungsi
 di kalangan pelaku, cara-cara pengenalan pelaku, skema, dan simpulan. Acuan
 yang dipakai dalam penelitian ini adalah teori Propp. Penelitian tersebut
 menunjukkan struktur ketiga cerita rakyat suku Mee sebagai berikut: terdapat 19
 fungsi pelaku dalam cerita Koyei, 17 fungsi pelaku dalam cerita Terjadinya
 Danau Tigi, dan 12 fungsi pelaku dalam cerita Gadis Dari Atas Tebing Batu.
 Selain itu, terdapat tujuh lingkungan tindakan, tujuh pergerakan pelaku dan tiga
 skema pergerakan cerita.
 Khaeriati (2008) melakukan penelitian yang bertujuan untuk menerapkan dan
 mengaplikasikan teori naratif Vladimir Propp dan sosiologi sastra sehingga
 diketahui jumlah fungsi, fungsi sosial, dan nilai-nilai dalam dongeng Cupak
 Gerantang, Sandubaya dan Lala Seruni, dan Cilinaya. Penelitian tersebut
 mendapatkan hasil bahwa ketiga dongeng memiliki jumlah fungsi yang tidak
 sama atau berurutan atau sistematis. Dongeng Cupak Gerantang memiliki jumlah
 fungsi sebanyak 18, Sandubaya dan Lala Seruni memiliki jumlah fungsi sebanyak
 9, dan Cilinaya memiliki jumlah fungsi sebanyak 14. Lingkungan tindakan ketiga
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 dongeng ini tidak sama, yakni dalam dongeng Cupak Gerantang terdiri atas 6
 lingkungan tindakan, Sandubaya dan Lili Seruni terdiri atas 4 lingkungan
 tindakan, dan Cilinaya terdiri atas 3 lingkungan tindakan. Fungsi sosial ketiga
 dongeng terdiri atas: fungsi hiburan, fungsi pendidikan, fungsi perlawanan, fungsi
 kehendak yang terpendam, fungsi religius dan fungsi solidaritas. Nilai sosial
 ketiga dongeng terdiri atas nilai yang mengandung tata krama dan sopan santun,
 nilai yang mengandung kritik terhadap raja, nilai berkorban, nilai yang
 mengandung kebersamaan dan gotong royong, sikap pemberani, dan sportif.
 Lestari (2015) melakukan analisis terhadap cerita rakyat Arso Watuwe
 menggunakan teori naratologi Vladimir Propp. Hasil yang didapat dari penelitian
 tersebut ditemukan 21 fungsi naratif, 3 pola cerita, dan 5 lingkaran tindakan dalam
 cerita rakyat Arso Watuwe. Selain itu, terdapat nilai moral seperti pantang
 menyerah, disiplin kerja keras, dan menjaga solidaritas dalam cerita tersebut.
 Penelitian oleh Handayani (2005) berhubungan dengan objek material dalam
 penelitian ini yaitu legenda Asal Usul Danau Toba. Handayani menganalisa
 mengenai nilai moral dalam legenda tersebut dan diperoleh kesimpulan bahwa:
 (1) nilai moral dalam cerita rakyat digolongkan menjadi 3 macam, yaitu hubungan
 manusia dengan diri sendiri, hubungan manusia dengan manusia lain dalam
 lingkup sosial, dan hubungan manusia dengan Tuhan; (2) wujud nilai moral
 digolongkan dalam hubungan manusia dengan diri sendiri yaitu rajin bekerja,
 kejujuran, baik hati, tidak mudah putus asa, tidak sombong, tidak mudah bosan,
 dan gigih. Hubungan manusia dengan manusia lain dalam lingkup sosial yaitu
 tanggung jawab, mengakui kesalahan, kesederhanaan, tidak sombong, suka
 berterima kasih, tolong-menolong, patuh kepada orang tua, kasih sayang,
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 menghormati orang tua, jangan mudah marah, menepati janji, bertindak hati-hati,
 mendidik anak, bijaksana, dan sabar. Hubungan manusia dengan Tuhan yaitu
 bersyukur, berdoa kepada Tuhan, bertaubat kepada Tuhan, mendoakan orang lain,
 percaya kepada Tuhan, dan Tuhan Maha Adil; (3) bentuk penyampaian nilai
 moral ada dua macam, yaitu bentuk penyampaian nilai moral yang bersifat
 langsung melalui pelukisan watak tokoh secara uraian dan eksplisit, dan bentuk
 tidak langsung bersifat tersirat; (4) Dari cerita rakyat Asal-usul Danau Toba
 (Kisah Bidadari Ikan Mas) pengarang memasukkan nilai moral yang paling
 banyak berupa bersyukur. Dipahami bahwa pengarang ingin menyampaikan nilai
 moral untuk selalu bersyukur kepada sang pencipta atas karunia yang diberikan.
 Masyarakat Sumatera dikenal sebagai masyarakat yang agamis, hal tersebut tidak
 lepas dari sejarah bahwa agama Islam pertama kali masuk melalui pesisir utara
 Sumatera oleh pedagang-pedagang Arab.
 2. Landasan Teori
 Propp (1968:20) berpendapat bahwa sastra selalu terdiri atas fungsi yang tetap
 dan fungsi yang berubah. Fungsi yang tetap adalah tindakan, sedangkan fungsi
 yang boleh berubah adalah pelaku. Menurut Propp (1968:19) suatu fungsi dapat
 dipahami sebagai tindakan seorang tokoh yang dibatasi dari makna demi
 berlangsungnya suatu tindakan. Nama pelaku berubah (begitu juga keahlian
 masing-masing) tetapi perlakuan dan fungsi tidak berubah. Dari sini Propp
 (1968:20) membuat satu simpulan bahwa sebuah cerita sering memberi perlakuan
 yang sama kepada pelaku-pelaku yang berbeda. Ini memungkinkan satu kajian
 cerita berdasarkan kepada fungsi pelaku.
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 Menurut Teeuw (1984:292), fungsi dalam teori Propp adalah tindakan seorang
 tokoh yang dibatasi dari segi makna untuk perjalanan lakonnya. Sebagai contoh
 misalnya dapat disebut: (1) seorang anggota keluarga meninggalkan rumah (entah
 siapa orangnya: orang tua, raja, adik, dan lain-lain); (2) tokoh utama atau
 pahlawan kena larangan atau pantangan tertentu (misalnya tidak boleh berbicara
 lagi, tidak boleh meninggalkan rumah, tidak boleh memetik bunga atau buah
 tertentu dan seterusnya); (3) tabu tersebut dilanggar. Propp mengembangkan
 skema yang selalu sama dan umum berlaku untuk semua jenis dongeng, meskipun
 setiap dongeng tidak harus memiliki semua fungsi.
 Propp (1968:21-23) memberikan simpulan, sebagai berikut: (1) fungsi pelaku
 merupakan unsur-unsur yang tetap, konstan dalam cerita tanpa menghiraukan
 bagaimana dan oleh siapa fungsi-fungsi dapat dipenuhi; (2) jumlah fungsi yang
 diketahui dalam cerita adalah tetap; (3) urutan fungsi akan senantiasa sama; (4)
 sebuah dongeng memiliki kesamaan jika dipandang dari segi strukturnya.
 Teeuw (1984:291) berpendapat bahwa buku Propp merupakan sebuah usaha
 untuk menemukan aturan yang menguasai atau menentukan susunan plot dalam
 sebuah jenis dongeng Rusia yang khas. Berdasarkan analisis seratus dongeng
 yang disebut fairy tales Propp menemukan hasil yang cukup mengejutkan, secara
 singkat dapat dikatakan sebagai berikut.
 a. Anasir yang mantap dan tak berubah dalam sebuah dongeng bukanlah tokoh
 atau motifnya, melainkan fungsi, lepas dari siapa tokoh yang memenuhi fungsi
 tersebut.
 b. Untuk fairy tale jumlah fungsi terbatas.
 c. Urutan fungsi dalam sebuah dongeng mewakili satu tipe saja.
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 Sebuah cerita dongeng biasanya dimulai dengan situasi awal. Situasi awal tidak
 termasuk fungsi, tetapi tetap merupakan unsur yang penting. Hal ini disebabkan
 oleh situasi awal yang terdiri atas unsur-unsur: (1) penentuan masa ruang tempat
 “pada zaman dahulu” di dalam sebuah negeri; (2) komposisi keluarga; (3)
 ketiadaan anak; (4-5) permohonan untuk mendapatkan anak; (6) puncak
 kehamilan; (7) bentuk kelahiran yang luar biasa; (8) ramalan; (9) kesejahteraan
 sebelum kesukaran; (10-15) calon pahlawan; (16-20) calon pahlawan palsu; (21-
 23) pertengakaran dengan saudara mengenai keutamaan.
 Fungsi dongeng yang dikemukakan oleh Vladimir Propp (1968:26-63) adalah
 sebagai berikut.
 1. Fungsi I: seorang anggota keluarga meninggalkan rumah (definisi ketiadaan.
 Lambang β).
 Variasi tindakannya adalah:
 a. Kepergian saudara yang lebih tua ( β1);
 b. Kematian ibu bapak (β²); dan
 c. Kepergian saudara yang lebih muda (β³).
 2. Fungsi II: satu larangan ditujukan kepada pahlawan (definisi larangan.
 Lambang ϒ).
 Bentuk pelanggaran berkaitan dengan bentuk larangan. Fungsi II dan III
 merupakan elemen-elemen berpasangan. Meskipun demikian, kadangkala
 masing-masing dapat muncul sendiri. Pada tahap ini, tokoh baru (penjahat)
 masuk ke dalam cerita. Tugasnya adalah untuk menganggu kedamaian
 keluarga yang bahagia, menyebabkan terjadinya satu bentuk kecelakaan,
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 kerusakan, atau kesusahan. Penjahat tersebut datang dengan berjalan kaki,
 diam-diam, meluncur turun, dan lain-lain.
 3. Fungsi III: larangan dilanggar (definisi pelanggaran. Lambang δ).
 4. Fungsi IV: penjahat melakukan pengintaian untuk mendapatkan informasi
 (definisi pengintaian. Lambang ε).
 Variasi tindakannya adalah:
 a. Penjahat menyelidiki lokasi untuk mendapatkan keterangan tentang
 pahlawan (ε1);
 b. Pahlawan menyelidiki penjahat untuk mendapatkan keterangan tentang
 penjahat tersebut (ε²); dan
 c. Pengamatan oleh orang lain (ε³).
 5. Fungsi V: penjahat mendapat informasi tentang korbannya (definisi
 penyampaian. Lambang ç).
 Variasi tindakannya adalah:
 a. Penjahat menerima keterangan dari pertanyaannya (ç1); dan
 b. Satu bentuk pengumpulan (ç²).
 6. Fungsi VI: penjahat berusaha menipu korbannya untuk menguasai atau
 memiliki kekayaan (definisi penipuan. Lambang ɳ).
 Pada tahap ini penjahat akan menyamar, diikuti tindakan selanjutnya,
 yakni:
 a. Penjahat menggunakan bujuk rayu (ɳ1);
 b. Penjahat menggunakan alat-alat sakti (ɳ²); dan
 c. Penjahat menggunakan tipuan atau paksaan (ɳ³);

Page 10
                        

18
 7. Fungsi VII: korban tertipu, dan tanpa disadari telah membantu musuhnya
 (definisi muslihat. Lambang ɵ).
 Variasi tindakannya adalah:
 a. Pahlawan membalas bujuk rayu atau tipus muslihat penjahat (ɵ1), 2-3
 pahlawan secara spontan membalas pada penggunaan alat-alat sakti atau
 lain-lain (tertidur, melukai dirinya, dan lain-lain).
 Ketiadaan, larangan, pelanggaran, penyelidikan, penyampaian, penipuan,
 dan keterlibatan semuanya sebagai pembuka jalan menuju fungsi VIII ini.
 Oleh karena itu, tujuh fungsi awal tersebut sering disebut juga bagian
 pengantar suatu cerita.
 8. Fungsi VIII: penjahat menyusahkan atau melukai salah seorang anggota
 keluarga (definisi kejahatan. Lambang A).
 Fungsi ini sangat penting karena melalui fungsi ini pergerakan sebenarnya
 dari suatu cerita akan terbentuk. Selanjutnya, bagian kerumitan berawal dari
 kejahatan. Variasi tindakan kejahatan tersebut adalah:
 a. Penjahat menculik (A1);
 b. Penjahat merampas atau membawa lari alat sakti (A²);
 c. Penjahat menghancurkan tanaman (A³);
 d. Penjahat mencuri cahaya siang (A4);
 e. Penjahat merampok dalam berbagai bentuk (A5);
 f. Penjahat membuat cacat anggota keluarga (A6);
 g. Penjahat melakukan penghilangan (A7);
 h. Penjahat menuntut supaya diberi sesuatu (A8);
 i. Penjahat membuang korbannya (A9);
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 j. Penjahat mengatakan supaya pahlawan dibuang ke dalam laut (A10
 );
 k. Penjahat mengucapkan sumpah kepada seseorang, terjadi perubahan-
 perubahan sifat (A11
 );
 l. Penjahat menukarkan sesuatu dengan benda palsu (A12
 );
 m. Penjahat memerintahkan pembunuhan (A13
 );
 n. Penjahat membunuh (A14
 );
 o. Penjahat memenjarakan atau menahan orang lain (A15
 );
 p. Penjahat mendesak menikah secara paksa dengan saudara sendiri (A16
 );
 q. Penjahat mengancam untuk memakan mangsanya (A17
 );
 17)a. Bentuk yang sama di kalangan keluarga (Axvii
 );
 r. Penjahat menganggu pada malam hari (A18
 ); dan
 s. Penjahat mengusahakan peperangan (A19
 ).
 Fungsi VIIIa: seorang anggota keluarga kekurangan atau ingin memiliki
 sesuatu (definisi kekurangan. Lambang a).
 Variasi tindakannya adalah:
 a. Kekurangan seorang istri (atau seorang kawan), pahlawan belum menikah
 dan keluar mencari istri (a1);
 b. Keperluan alat-alat sakti (a2);
 c. Objek-objek ajaib diperlukan tanpa kuasa sakti, suatu keajaiban yang
 mempesonakan (a3);
 d. Satu bentuk khusus diperlukan (a4);
 e. Bentuk-bentuk yang rasional, ketiadaan yang atau sumber-sumber
 kehidupan (a5); dan
 f. Kekurangan yang lain (a6).
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 Pada fungsi ini masalah sebenarnya baru muncul, tidak semua cerita
 berawal dari perumpamaan atau permulaan seperti yang telah disebutkan.
 Dapat juga ditemui unsur-unsur yang biasanya terdapat pada pertengahan
 cerita dipindahkan ke bagian awal cerita.
 9. Fungsi IX: ketidakberuntungan/kekurangan membuat pahlawan dikenal,
 pahlawan diminta/diperintah/diizinkan untuk pergi atau menjadi utusan
 (definisi perantaraan peristiwa penghubung. Lambang B).
 Pahlawan muncul pada fungsi ini. Peristiwa-peristiwa yang berkaitan
 dengan fungsi tersebut adalah:
 a. Suatu permintaan pertolongan yang menyebabkan pahlawan diutus (B1);
 b. Pahlawan diperintah terus-menerus (B2);
 c. Pahlawan diizinkan meninggalkan rumah (B3); dan
 d. Kecelakaan diumumkan (B4).
 Keempat bentuk di atas berhubungan dengan pahlawan pencari. Adapun
 bentuk-bentuk berikut ini berhubungan dengan pahlawan teraniaya. Struktur
 cerita menghendaki supaya pahlawan meninggalkan rumah dengan cara
 apapun juga. Peristiwa yang berhubungan dengan pahlawan teraniaya adalah:
 a. Pahlawan yang diusir dipindahkan dari rumah (B5);
 b. Penjahat yang mendapat hukuman mati (harus diburu/dibebaskan secara
 rahasia) (B5); dan
 c. Suatu ratapan dilagukan (B7).
 Melalui ratapan ini, penderitaan diumukan dan seterusnya diharapkan ada
 tindakan balas.

Page 13
                        

21
 10. Fungsi X: pahlawan sepakat untuk membalas (definisi permulaan tindak
 balasan. Lambang C).
 Bagian ini hanya untuk cerita yang pahlawannya adalah pahlawan pencari.
 Pahlawan yang teraniaya tidak terdapat dalam fungsi ini. Fungsi ini diberi
 tanda dengan perkataan. Misalnya: “Kami akan mencari putri tuanku,” dan
 lain-lain. Adakalanya tidak melalui perkataan, tetapi keputusan pahlawan
 pencari sendiri.
 11. Fungsi XI: pahlawan meninggalkan rumah (definisi keberangkatan/kepergian.
 Lambang ↑).
 Kepergian dalam fungsi ini menandakan sesuatu yang berbeda dengan
 ketiadaan sementara, yang ditandai dengan lambang β pada bagian pengantar.
 Kepergian pahlawan pencari dan teraniaya juga berbeda. Kepergian pada
 pahlawan pencari menandai pencarian sebagai tujuan, sedangkan pahlawan
 teraniaya menandai suatu pengabaraan tanpa pencarian, dan pengembaraan
 itu akan dipenuhi dengan berbagai peristiwa.
 Lambang ↑ menandakan garis perjalanan pahlawan tanpa
 memperhitungkan apakah pahlawan tersebut adalah pahlawan pencari atau
 pahlawan teraniaya. Unsur-unsur ABC↑ menggambarkan kerumitan. Dalam
 fungsi ini muncul tokoh baru, yaitu pemberi (donor). Pemberi biasanya
 ditemui secara kebetulan, di dalam hutan, di pertengahan jalan, dan lain-lain.
 Dari pemberi inilah pahlawan pencari dan pahlawan teraniaya biasanya
 mendapatkan alat-alat sakti yang dapat melepaskan mereka dari penderitaan.
 Akan tetapi, sebelum penerimaan alat-alat sakti berlangsung, pahlawan akan
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 mengalami beberapa perlakuan yang keseluruhnnya mengarah pada
 penerimaan alat-alat sakti.
 12. Fungsi XII: pahlawan diuji, diinterogasi, dan lainnya yang mengarah kepada
 penerimaan alat sakti atau penolong (definisi fungsi pertama donor. Lambang
 D)
 Variasi tindakannya adalah:
 a. Pemberi menguji pahlawan (D1);
 b. Pemberi menegur dan menannyai pahlawan (D2);
 c. Permohonan tokoh yang hampir meninggal (D3);
 d. Seorang tawanan memohon kebebasannya (D4);
 e. Pahlawan didatangi dengan permohonan belas kasihan (D5);
 f. Orang-orang yang berseteru meminta pembagian harta (D6);
 g. Permintaan-permintaan lain (D7);
 h. Makhluk yang ganas mencoba memusnahkan pahlawan (D8);
 i. Makhluk yang ganas melibatkan pahlawan dalam pertempuran (D9); dan
 j. Alat sakti ditujukan kepada pahlawan (D10
 ).
 Alat sakti yang akan diberikan sebagai pertukaran dengan sesuatu yang
 ditujukan kepada pahlawan (D).
 13. Fungsi XIII: pahlawan bereaksi atas tindakan donor (definisi reaksi pahlawan.
 Lambang E).
 Variasi tindakannya adalah:
 a. Pahlawan mengatasi (E1);
 b. Pahlawan menjawab (atau tidak menjawab teguran (E2);
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 c. Ia memberi (atau tidak memberi) pelayanan kepada seseorang yang telah
 mati (E3);
 d. Ia membebaskan seorang tawanan (E4);
 e. Ia membebaskan belas kasihnya kepada seorang pemberi (E5);
 f. Ia menyempurnakan suatu pembagian dan mendamaikan pihak yang
 bermusuhan (E6);
 g. Pahlawan melakukan pelayanan-pelayanan yang lain (E7);
 h. Pahlawan menyelamatkan diri dari percobaan pembunuhan atau dirinya
 dengan menggunakan cara yang sama seperti menghilangkan musuhnya
 (E8);
 i. Pahlawan menghilangkan atau tidak menghilangkan musuhnya (E9); dan
 j. Pahlawan menyetujui suatu pertukaran (E10
 ).
 14. Fungsi XIV: pahlawan memperoleh alat sakti (definisi penerimaan alat sakti.
 Lambang F).
 Alat-alat sakti tersebut adalah binatang, benda-benda yang dapat
 mengeluarkan pembantu-pembantu sakti, benda yang mempunyai sifat-sifat
 sakti (pedang, bola, gada), kesaktian yang diberikan secara langsung
 (kemampuan berubah menjadi hewan). Perpindahan objek-objek dilakukan
 dengan beberapa cara, yakni:
 a. Alat sakti tersebut dipindahkan secara langsung (F1);
 b. Alat sakti tersebut ditunjukkan (F2);
 c. Alat sakti tersebut disediakan (F3);
 d. Alat sakti tersebut dijual atau dibeli (F4);
 e. Alat sakti tersebut jatuh ke tangan pahlawan secara kebetulan (F5);
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 f. Alat sakti tersebut dimakan atau diminum (F6);
 g. Alat sakti tersebut dirampas (F7); dan
 h. Beberapa pelaku menyediakan diri masing-masing untuk keperluan
 pahlawan (F8).
 15. Fungsi XV: pahlawan dipindahkan, dibawa, diarahkan ke tempat objek yang
 dicari (definisi perpindahan lokasi. Lambang G)
 Variasi tindakannya adalah:
 a. Pahlawan terbang melintasi udara (G1);
 b. Pahlawan bergerak di atas tanah dan di atas air (G2);
 c. Pahlawan diarahkan (G3);
 d. Arah jalan ditunjukkan kepadanya (G4);
 e. Pahlawan menggunakan alat-alat perhubungan yang bergerak (G5); dan
 f. Pahlawan mengikuti jalan yang mempunyai bekas-bekas darah (G6).
 16. Fungsi XVI: pahlawan dan penjahat terlibat dalam pertarungan (definisi
 pertarungan. Lambang H).
 Variasi tindakannya adalah:
 a. Mereka bertarung di sebuah padang (H1);
 b. Mereka terlibat dalam suatu pertandingan (H2); dan
 c. Mereka bermain kartu (H3).
 17. Fungsi XVII: pahlawan ditandai (definisi penandaan. Lambang J).
 Pahlawan dikenali melalui:
 a. Suatu tanda diberi di atas satu badan (J1); dan
 b. Pahlawan menerima cincin atau saputangan (J2).
 18. Fungsi XVIII: penjahat dikalahkan (definisi kemenangan. Lambang I).
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 Variasi tindakannya adalah:
 a. Penjahat dibebaskan di medan perang (I1);
 b. Penjahat dikalahkan di dalam peraduan (I2);
 c. Penjahat kalah dalam perjudian (I3);
 d. Penjahat kalah semasa ditimbang (I4);
 e. Penjahat dibunuh tanpa bertarung (I5); dan
 f. Penjahat terus diusir (I6).
 19. Fungsi XIX: kemalangan dapat diatasi (definisi kemalangan terpenuhi.
 Lambang K).
 Variasi tindakannya adalah:
 a. Objek yang dicari dirampas dengan menggunakan paksaan atau muslihat
 (K1);
 b. Objek yang dicari dijumpai oleh beberapa tokoh, melalui suatu pertukaran
 aksi yang cepat (K2);
 c. Objek yang dicari diperoleh dengan cara godaan (K3);
 d. Objek yang dicari didapat sebagai akibat langsung dari tindakan yang lalu
 (K4);
 e. Objek yang dicari diperoleh langsung melalui penggunaan alat sakti (K5);
 f. Penggunaan benda sakti dapat mengatasi kemiskinan (K6);
 g. Objek yang dicari diperoleh (K7);
 h. Kutukan kepada seseorang dihapuskan (K8);
 i. Seorang yang dibunuh dihidupkan lagi (K9);
 j. Seorang tawanan dibebaskan (K10
 ); dan
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 k. Penerimaan objek yang dicari (ia diberi sebagai hadiah karena telah
 menunjukkan letaknya, dan lain-lain) (K11
 ).
 20. Fungsi XX: pahlawan pulang (definisi kepulangan. Lambang ↓).
 Biasanya dilaksanakan sama dengan saat pahlawan pergi. Kadangkala
 mempunyai ciri yang sama dengan pelarian.
 21. Fungsi XXI: pahlawan dikejar (definisi pengejaran. Lambang Pr)
 Variasi tindakannya adalah:
 a. Pengejar terbang mengikuti pahlawan (Pr1);
 b. Dia menuntut orang yang salah (Pr2);
 c. Dia mengejar pahlawan sambil menukar bentuknya menjadi mirip
 binatang (Pr3);
 d. Si pengejar (istri naga, dan lain-lain) menjelma sebagai objek-objek yang
 memesona dan berdiri di pertengahan jalan pahlawan (Pr4);
 e. Si pengejar mencoba menelan pahlawan (Pr5);
 f. Pengejar mencoba membunuh (Pr6); dan
 g. Dia mencoba menyusup ke dalam batang pohon yang menjadi tempat
 persembunyian pahlawan (Pr7).
 22. Fungsi XXII: pahlawan diselamatkan (definisi penyelamatan. Lambang Rs).
 Variasi tindakannya adalah:
 a. Ia dibawa lari melalui udara (kadangkala dia dilarikan secepat kilat) (Rs1);
 b. Pahlawan melarikan diri sambil meninggalkan objek-objek penghalang di
 tengah jalan (Rs2);
 c. Di dalam pelariannya pahlawan berubah menjadi bentuk-bentuk objek
 yang membuat ia tidak dikenali (Rs3);
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 d. Pahlawan bersembunyi selama pelariannya (Rs4);
 e. Pahlawan disembunyikan selama pelariannya (Rs5);
 f. Pahlawan menyelamatkan dirinya selama pelarian, dengan cara bertukar
 menjadi binatang, batu, dan sebagainya dengan cepat (Rs6);
 g. Dia mengelak dari godaan-godaan yang merupakan bentuk penjelmaan
 seekor naga betina (Rs7);
 h. Dia mengelak supaya tidak ditelan (Rs8);
 i. Dia diselamatkan dari percobaan untuk membunuhnya (Rs9); dan
 j. Dia melompat ke pohon yang lain (Rs10
 ).
 Cerita-cerita yang berakhir dengan penyelamatan lebih banyak daripada
 yang berakhir dengan pengejaran. Pahlawan telah sampai di rumah. Apabila
 dia memperoleh seorang gadis, dia akan menikahi gadis tersebut. Namun, hal
 ini tidak selalu demikian. Ada kemungkinan dalam suatu cerita terdapat
 malapetaka lain yang menanti pahlawan. Seorang penjahat mungkin muncul
 sekali lagi untuk merebut benda apa saja yang telah diperoleh pahlawan.
 Secara ringkas, dapat disebut satu kejahatan awal diulangi, kadangkala dalam
 bentuk yang sama seperti semula dan kadangkala dalam bentuk yang baru.
 Dengan ini cerita yang baru akan dimulai. Tidak terdapat satu bentuk
 pengulangan kejahatan yang khas (penculikan, pensihiran, pembunuhan, dan
 lain-lain), tetapi terdapat penjahat-penjahat yang khas yang berhubungan
 dengan malapetaka yang baru. Cerita biasanya akan berulang pada fungsi-
 fungsi VIII, X, XI, XII, XIII, dan XV.
 23. Fungsi XXIII: pahlawan yang tidak dikenali tiba di rumah / di negeri lain
 (definisi tidak dikenali. Lambang O).
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 Variasi tindakannya adalah:
 a. Pahlawan pulang bersama seseorang (tukang besi, tukang jahit, dan lain-
 lain), dan mengabdi kepadanya; dan
 b. Pahlawan tiba di istana seorang raja dan mengabdi sebagai tukang masak,
 penjaga kuda, dan lain-lain.
 24. Fungsi XXIV: pahlawan palsu mengajukan tuntutan palsu (definisi tuntutan
 palsu. Lambang L).
 Apabila pahlawan tiba di negerinya sendiri, tuntutan palsu itu disampaikan
 oleh saudara-saudaraya. Apabila pahlawan mengabdi di negeri lain, tuntutan
 tersebut disampaikan oleh seorang jenderal pembawa air, atau yang lain.
 25. Fungsi XXV: pahlawan diserahi tugas sulit (definisi tugas sulit. Lambang M)
 Unsur ini merupakan unsur yang sangat disukai dalam suatu cerita.
 26. Fungsi XXVI: tugas diselesaikan (definisi menyelesaikan tugas. lambang N).
 Bentuk ini sangat selaras dengan bentuk tugas.
 27. Fungsi XXVII: pahlawan dikenali/diakui (definisi pengakuan. Lambang Q).
 Pahlawan dikenali melalui: (1) satu tanda (tanda luka, tanda bintang); (2)
 sebuah benda yang diberi (sebentuk cincin, sehelai kain); (3) keberhasilannya
 melakukan tugas-tugas sulit (apabila mendahului kepulangan yang tidak
 dikenali); (4) setelah perpisahan yang salam, dan dalam kasus ini ibu, bapa,
 dan saudara-saudaranya yang lain dapat saling mengenal kembali.
 28. Fungsi XXVIII: pahlawan palsu tertangkap (definisi pengungkapan. Lambang
 Ex).
 Fungsi ini banyak berhubungan dengan fungsi yang lain. Kadangkala
 fungsi ini adalah hasil dari satu tugas yang tidak selesai.
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 29. Fungsi XXIX: pahlawan menjelma ke dalam wajah baru (definisi penjelmaan.
 Lambang T).
 Variasi tindakannya adalah:
 a. Bentuk baru didapat secara langsung melalui satu kesaktian seorang
 pembantu (T1);
 b. Pahlawan mendirikan sebuah istana yang menakjubkan (T2);
 c. Pahlawan memakai pakaian-pakaian baru (T3); dan
 d. Bentuk-bentuk rasional dan menggelikan (T4).
 30. Fungsi XXX: penjahat dihukum (definisi hukuman. Lambang U).
 Penjahat ditembak, dienyahkan, diikat pada seekor kuda, bunuh diri, dan
 sebagainya. Dapat juga terjadi, penjahat mendapat pengampunan, terjadi pada
 pergerakan pertama.
 31. Fungsi XXXI: pahlawan menikah dan naik tahta (definisi pernikahan.
 Lambang W).
 Variasi tindakannya adalah:
 a. Seorang istri dan sebuah negeri dihadiahkan sekaligus, atau pahlawan
 menerima setengah dari negeri pada awalnya, dan mendapat seluruh
 negeri setelah kemarian orang tua istrinya (W*.);
 b. Pahlawan hanya menikah tanpa mendapatkan tahta kerajaan karena
 istrinya bukan seorang putri raja (W*);
 c. Kedudukan hanya disebut pahlawan naik tahta (W.);
 d. Pertunangan atau perjanjian untuk menikah (W1);
 e. Pahlawan yang telah menikah, telah kehilangan istrinya, perkawinan,
 selanjutnya dilangsungkan sebagai akibat suatu pencarian (W2); dan
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 f. Pahlawan kadangkala menerima hadiah berbentuk uang atau berbentuk
 rampasan perang yang lain sebagai pengganti perkawinan dengan putri
 (W0).
 Menurut Propp (1968:20) tidak semua fungsi tersebut terdapat dalam sebuah
 cerita dongeng, dan hal ini tidak melanggar peraturan hukum urutan yang
 ditetapkan oleh Propp. Ketiadaan fungsi-fungsi tidak mengubah fungsi lain.
 Propp (1968:79-80) mengemukakan bagaimana penyebaran fungsi-fungsi
 tersebut dikalangan pelaku. Fungsi-fungsi tersebut bergabung dalam lingkungan
 tertentu. Lingkungan tersebut cocok dengan masing-masing pelaku, disebut
 lingkungan tindakan. Adapun lingkungan tindakan tersebut sebagai berikut:
 (1) Lingkungan tindakan penjahat, meliputi kejahatan (A), suatu pertempuran
 atau pertarungan dengan pahlawan, dan pahlawan dikejar (Pr);
 (2) Lingkungan tindakan pemberi donor, meliputi pemindahan alat sakti (D),
 pembekalan alat sakti pada pahlawan (F);
 (3) Lingkungan tindakan penolong, meliputi perpindahan pahlawan ke suatu
 tempat tertentu (G), penghapusan suatu kecelakaan atau kekurangan (K),
 pahlawan diselamatkan (Rs), penyelesaian tugas (N), dan perubahan bentuk
 (T);
 (4) Lingkungan tindakan seorang putri (orang yang dicari) dan ayahnya, meliputi
 tugas berta (M), pahlawan diberi tanda (J), pembongkaran (Ex), pahlawan
 dikenali (Q), penjahat atau pahlawan palsu dihukum (U, dan perkawinan (W);
 (5) Lingkungan tindakan utusan, yakni pengutusan (B);
 (6) Lingkungan tindakan pahlawan, meliputi pahlawan meninggalkan
 rumah/kampung halaman (C), reaksi pahlawan (E), dan perkawinan (W); dan
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 (7) Lingkungan tindakan pahlawan palsu melibatkan C, diikuti E dan L.
 Menurut Propp (1968:92), sebuah cerita dapat diistilahkan sebagai suatu
 perkembangan yang berawal dari kejahatan (A) atau kekurangan (a), melalui
 fungsi-fungsi perantaraan menuju ke jenjang perkawinan (W*), atau ke fungsi-
 fungsi lain yang dapat berfungsi sebagai penyelesaian. Fungsi-fungsi penyelesaian
 dapat berupa suatu penerimaan alat sakti (F), satu perolehan atau penghapusan
 penderitaan atau kekurangan (K), pahlawan diselamatkan (Rs), dan sebagainya.
 Perkembangan cerita seperti yang telah disebutkan tadi, diistilahkan sebagai satu
 pergerakan. Setiap satu tindakan kejahatan, setiap satu kekurangan menciptakan
 satu pergerakan baru. Satu pergerakan cerita dapat mengikuti yang lain, tetapi
 juga menyela di antara pergerakan sebelumnya yang belum selesai tersebut; satu
 perkembangan yang telah terjadi, berhenti seketika dan pergerakan baru
 diselipkan. Adapun kombinasi yang terdapat dalam pergerakan menghasilkan
 skema-skema berikut (1968:93-94).
 1. Satu pergerakan secara langsung diikuti dengan pergerakan lain.
 I. A __________ W*
 II. A __________W2
 2. Satu pergerakan baru dimulai, sebelum berakhir telah muncul pergerakan
 baru. Pergerakan batu itu selesai kemudian pergerakan yang satunya pun ikut
 selesai.
 I. A _________ G .................. K _________ W
 II. A _________ K
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 3. Satu episode (bagian) cerita dikendalikan oleh dua pergerakan dan dapat
 dihentikan sejenak. Dalam hal ini dihasilkan skema yang agak rumit.
 I. _________ .................. _________ ....................
 II. _________ .................. __________
 III. __________
 4. Sebuah cerita mungkin berawal dengan dua kejahatan yang serentak.
 Kejahatan pertama mungkin diselesaikan terlebih dahulu sebelum pergerakan
 kedua. Apabila pahlawan dibunuh dan alat sakti dicuri oleh penjahat, maka
 pembunuhan itu selesai lebih dahulu, baru kemudian pencurian diselesaikan.
 I. _________ K9
 A214
 II. ................... __________ K1
 5. Dua pergerakan mungkin diakhiri dengan tindakan yang sama.
 I. __________ ..................
 __________
 II. __________
 6. Kadangkala sebuah cerita mempunyai dua pahlawan pencari. Dua pahlawan
 tersebut berpisah di tengah pergerakan yang pertama. Biasanya kedua
 pahlawan itu berpisah di persimpangan jalan. Persimpangan jalan ini
 dipergunakan sebagai unsur pemecah masalah. Perpisahan di persimpangan
 jalan ditandai dengan lambang (<). Sewaktu berpisah pahlawan-pahlawan itu
 saling memberi tanda (seperti: saputangan, cermin, cincin, dan lain-lain).
 Perpindahan syarat atau tanda-tanda ini diberi lambang (Y). Skemanya seperti
 di bawah ini.
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 II . _________ ...................
 I. _________ < Y _________
 .................. III. _________
 Konsep struktur seperti naratologi Vladimir Propp dalam uraian mengenai
 sastra mempunyai ambiguitas yang adakalanya mengelirukan, sebab istilah
 struktur dipakai pada dua tataran yang cukup berbeda dan yang tidak dapat
 dicampurbaurkan: tataran sistem sastra dan tataran karya sastra. Selain itu,
 struktur pada tataran bahasa sebagai sistem dan sebagai kompetensi sangat
 berbeda, untuk itu dapat memanfaatkan definisi Jean Piaget (dalam Teeuw,
 1984:141) yang menunjukkan tiga aspek konsep struktur yaitu:
 1. Gagasan keseluruhan (wholenees), dalam arti bahwa bagian-bagian atau
 anasirnya menyesuaikan diri dengan seperangkat kaidah intrinsik yang
 menentukan baik keseluruhan struktur maupun bagian-bagiannya.
 2. Gagasan transformasi (transformation) yaitu struktur itu menyanggupi
 prosedur transformasi yang terus menerus memungkinkan pembentukan
 bahan-bahan baru.
 3. Gagasan mandiri (Self Regulation), yaitu tidak memerlukan hal-hal dari luar
 dirinya untuk mempertahankan prosedur transformasinya; struktur itu otonom
 terhadap rujukan sistem lain atau terhadap tiga gagasan itu.
 Jadi bahasa merupakan keseluruhan yang bulat, yang anasir-anasirnya pada
 berbagai lapisan berjalinan menurut kaidah-kaidah tertentu: atas dasar kaidah-
 kaidah tatabahasa tersebut pemakai bahasa terus-menerus dapat menciptakan
 bahan baru, yaitu kalimat-kalimat dan seterusnya yang belum pernah ada
 sebelumnya. Bahasa mengandung potensi perubahan untuk menerima dan
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 mencerminkan bahan-bahan baru tanpa memerlukan sistem atau bahan di luar
 bahasa itu.
 Jean Piaget (dalam Ibsch dan Fokkema, 1978:244) memandang struktur
 sebagai sebuah sistem transformasi, bukan sebagai bentuk statis. Jean Piaget
 sendiri menggambarkan strukturalismenya sebagai sebuah struktur yang terpadu,
 yaitu yang unsur-unsurnya adalah anggota dari sistem di luar struktur itu sendiri.
 Sistem itu ditangkap melalui kognisi anggota masyarakat sebagai kesadaran
 kolektif.
 Dengan merumuskan ketiga aspek konsep struktur dari Jean Piaget tersebut,
 dapat digunakan untuk menganalisis hubungan antarfungsi dalam karya sastra
 yang tidak dijelaskan teori Naratologi Vladimir Propp. Hubungan antarfungsi
 dapat digunakan untuk menjalin sebuah kesatuan dan kesempurnaan yang
 memberikan makna terhadap sebuah karya sastra untuk memiliki arti yang
 sesungguhnya.
 Demikianlah uraian-uraian tentang teori strukutural naratif Vladimir Propp
 dan sedikit penjelasan mengenai tiga aspek konsep struktur Jean Piaget yang akan
 diaplikasikan dalam mencari hubungan antarfungsi. Teori-teori tersebut
 selanjutnya akan digunakan dalam penelitian ini.
 B. Kerangka Pikir
 Kerangka pikir adalah sebuah cara kerja yang dilakukan oleh penulis untuk
 menyelesaikan permasalahan yang akan diteliti. Kerangka pikir yang terkait
 dalam penelitian ini secara garis besar digambarkan pada bagan di bawah ini.
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 Bagan Kerangka Pikir
 Bagan di atas menggambarkan bahwa sumber data dalam penelitian ini adalah
 cerita AMDT. Data yang diperoleh dari sumber data berupa teks AMDT. Teori
 yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori Naratologi Vladimir Propp dan
 masalah yang akan dikaji adalah struktur naratif dan hubungan antarfungsi pada
 teks AMDT. Kemudian dari analisis tersebut nantinya akan ditarik suatu
 simpulan.
 Teks AMDT
 Teori Naratologi Vladimir Propp
 Simpulan
 Struktur Naratif
 pada teks
 AMDT
 Hubungan
 antarfungsi
 pada teks
 AMDT
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